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RINGKASAN

HANDOKO, Sistem Agribisnis Talas Bogor (Colocasia Esculenta L.) Serta
Kontribusi Terhadap Pendapatan Keluarga di Desa Sebokor Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin (dibimbing Oleh RAFEAH ABUBAKAR dan
MUHAMAD SIDIK.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem agribisnis talas bogor di
Desa Sebokor Kecamatan Airkumbang Kabupaten Banyuasin dan untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi pendapatan talas bogor terhadap pendapatan
petani di Desa Sebokor Kecamatan Airkumbang Kabupaten Banyuasin. Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Sebokor Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin. pada bulan Januari-Maret 2022. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survey sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sensus, metode pengolahan yaitu editing, pengcodean
(coding) tabulasi dan analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa sistem agribisnis talas bogor di Desa
Sebokor meliputi 1. Subsistem Pengadaan prasarana dan sarana pertanian. 2.
Subsistem usahatani. Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani talas bogor
dalam penelitian ini yakni sebesar Rp. 18.666.250.,/Lg/Mt/ masa tanam selama 7
bulan dan besarnya kontribusi pendapatan usahaani talas bogor terhadap
pendapatan keluarga sebesar 40,7%.



SUMMARY

HANDOKO, Bogor Taro Agribusiness System (Colocasia esculenta L.) And
Contribution to Family Income in Sebokor Village, Air Kumbang District,
Banyuasin Regency (supervised by RAFEAH ABUBAKAR and MUHAMAD
SIDIK.

This study was conducted to determine the Bogor taro agribusiness
system in Sebokor Village, Airkumbang District, Banyuasin Regency and to find
out how big the contribution of Bogor taro income to farmers' income in Sebokor
Village, Airkumbang District, Banyuasin Regency. This research was conducted
in Sebokor Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. in January-March
2022. The research method used is a survey method while the sampling method
used in this study is the census method, the processing method is editing, coding
tabulation and data analysis used is qualitative analysis.

The results of this study note that the Bogor taro agribusiness system in
Sebokor Village includes 1. Subsystem for the procurement of agricultural
infrastructure and facilities. 2. Farming subsystem. The average income obtained
by Bogor taro farmers in this study is Rp. 18,666,250.,/Lg/Mt/ planting period for
7 months and the contribution of Bogor taro farming income to family income is
40.7%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor unggulan utama yang harus
dikembangkan oleh pemerintah Indonesia. Hal itu didasarkan pada sejumlah
pertimbangan. Pertama, Indonesia mempunyai potensi alam yang dapat
dikembangkan sebagai lahan pertanian, Kedua, sebagaian besar penduduk tinggal
di pedesaan yang matapencahariannya di sektor pertanian. Ketiga, perlunya
induksi teknologi tinggi dan ilmu pengetahuan yang dirancang untuk
mengembangkan pertanian tanpa mengakibatkan kerusakan. Keempat, tersedianya
tenaga kerja sektor pertanian yang cukup melimpah. Kelima, sancaman
kekurangan bahan pangan yang dapat dipenuhi sendiri dari produk dalam negeri,
sehingga tidak harus tergantung pada produkproduk pertanian luar negeri yang
suatu ketika harganya menjadi mahal. Pangan di Indonesia mempunyai
kedudukan yang sangat penting, terutama makanan pokok, karena menyangkut
permasalahan politik, ekonomi, sosial dan budaya. Sebagian besar makanan
pokok penduduk berasal dari serealia yang terdiri dari beras, jagung dan terigu
dan terbesar sebagai makanan pokok penduduk adalah beras. Oleh karena itu
masalah ketahanan pangan di Indonesia menjadi penting untuk kesetabilan politik,
ekonomi, sosial dan budaya.

Usahatani adalah kegiatan yang dilakukan mayoritas orang pedesaan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari hari maupun tambahan pendapatan keluarga.
Pendapatan adalah sebuah garis ukur kesejateraan masyarakat hal ini sesuali
dengan pendapat sukirno Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk
mengukur kesejateraan seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan
masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat (Sukirno,
2000). Kegiatan usahatani akan sangat menjanjikan bagi petani jika dilaksanakan
dengan manejamen yang baik oleh petani. Tanaman pangan adalah segala jenis
tanaman yang didalamnya terdapat karbohidrat dan protein sebagai sumber energi

manusia. Tanaman pangan alternatif selain padi di Indonesa beranekaragam yaitu



kentang, ubi jalar, jagung, singkong, sukun, garut atau ararut, sorgum, kacang
tanah dan talas. Talas Bogor adalah tanaman pangan yang bernilai ekonomi jika
dibudidayakan dengan serius oleh petani dan bisa menambah pendapatan
keluarga. Tanaman talas telah lama dibudidayakan dan dimanfaatkan sebagali
sumber pangan tambahan di Indonesia. disamping sebagai sumber pangan, talas
juga dapat dimanfaatkan untuk keperluan industri, misalnya sebagai bahan baku
kosmetik dan plastik. Indonesia sebagai negara salah satu penghasil talas memiliki
dua sentra penanaman talas yaitu di kota bogor dan malang jenis talas yang biasa
dibudidayakan di Bogor adalah talas sutra, talas bentul, talas Lampung, talas
pandan, talas Padang, dan talas ketan. Namun yang umum ditanam adalah talas
bentul karena memiliki produktivitas yang tinggi serta memiliki rasa umbi yang
enak dan pulen (Hilmi Nur 2014).

Talas bogor atau dalam bahasa latinya Colocasia esculenta L., termasuk
kedalam suku talas bogor-talas bogoran atau Araceae, merupakan tumbuhan
penghasil umbi populer yang banyak di tanam di daera sub tropis dan tropis.
Tanaman yang sering disebut keladi atau taro itu telah dikenal sejak 100 tahun
sebelum masehi dan diduga berasal dari India Srilangka atau dari Sumatera.
Sejarah perkembangan bogor, talas bogor sendiri sudah banyak berkembang dan
banyak dikonsumsi oleh penduduk setempat (Sukmana, 2008).

Kecamatan Airkumbang adalah Kecamatan dalam wilaya Kabupaten
Banyuasin yang memiliki 17 desa yaitu desa Sebokor, Rimbajaya, Cintamanis,
Sidomulyo, Panca Desa, Nusamakmur, Teluk Tenggirik, Budimulya, Airkumbang
Bakti, Kumbang Padang Permata dan Desa Sidomakmur dimana harmpir rata rata
pekerjaan masyarakat setempat menjadi petani karet dan sawit. Sebagian dari luas
wilaya keseluruhan kecamatan Airkumbang dipergunakan untuk lahan pertanian.
peranan sektor pertanian dalam perekonomian sangat penting. terutama karena
sektor pertanian masih memberikan lapangan pekerjaan bagi sebagian besar
penduduk yang ada di pedesaan dan menyediakan bahan pangan bagi penduk dan
juga menyedikan bahan mentah bagi industry Produksi pertanian sangat
tergantung pada alam sebagai sumber daya utamanya, sehingga pendapatan yang

diperoleh tidak stabil dalam pengembangan usaha tingkat produksi dan



pendapatan yang diperoleh petani sangat dipengaruhi beberapa hal yaitu lahan,
cuaca, modal, dan pengetahuan tentang usaha tersebut. Pengembangan usahatani
talas bogor turut meningkatkan perekonomian mayarakat Desa dan bisa
menambah pendapatan keluarga.

Peluang usaha usahatani tanaman talas bogor sangtat menjanjikan dan
sangat membantu untuk menambah pendapatan keluarga banyak petani yang
menanam talas bogor di lahan perkarangan rumah dan lahan kebun hasil produksi
talas bogor di Desa Sebokor Kecamatan Airkumbang pada umumnya dipasarkan
ke pasar lokal dan tengkulak pengepul.

Desa Sebokor adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan Airkumbang
dimana usahatani talas bogor dibudidayakan dan menjadi salah satu sumber
pendapatan tambahan bagi petani yang ada di Desa Sebokor. Berdasarkan uraian
di atas maka penulis tertarik mencoba melakukan penelitian yang berjudul
“Sistem Agribisnis Usahatani Talas Bogor (Colocasia esculenta L.,) Serta
Kontribusi Terhadap Pendapatan Keluarga di Desa Sebokor Kecamatan Air

kumbang Kabupaten Banyuasin.”

1.2 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem Agribisnis usahatani talas Bogor di Desa Sebokor
Kecamatan Airkumbang Kabupaten Banyuasin ?

2. Berapa besar kontribusi Pendapatan usahatani talas bogor terhadap pendapatan
keluarga petani di Desa Sebokor Kecamatan Airkumbang Kabupaten

Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk :
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem agribisnis talas Bogor Di Desa Sebokor

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin.



2. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan usahatani talas Bogor
terhadap pendapatan keluarga di Desa Sebokor Kecamatan Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
wawasan serta sebagai syarat untuk melaksanakan penelitian.

2. Bagi Peneliti, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian yang
sejenis, serta dapat pula sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian serupa
dalam lingkup yang lebih luas.

3. Memberikan informasi mengenai kontribusi talas bogor terhadap pendapatan

rumah tangga bagi masyarakat.
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